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Math Teacher Competence of Junior High School

Ichdar Domu
Universitas Negeri Manado
Email; ichdar.domu@yahoo.co.id

Abstract

The subjects were math teachers graduated from S1 program, Mathematics Education. The
data were collected through tests and qu

estionnaires, then analyzed descriptively. It is
concluded that the junior high school math teacher competence related to the mastery of
mathematical teaching materials and the ability to manage the learning of mathematics by
Jjunior high school math teacher is not optimal,

Keywords: Teacher Competence, Junior High School Math

PENDAHULUAN

Fakta yang dirangkum dari beberapa hasil evaluasi formatif, sumatif maupun Ujian
Nasional (UN) mata pelajaran matematika dalam tiga tahun terakhir, menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa khususnya siswa SMP hampir di semua daerah memperoleh hasil yang
relatif rendah.

Terkait dengan fakta tersebut di atas, pemerintah telah melakukan berbagai usaha
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika. Usaha-usaha tersebut di
antaranya memberikan kesempatan kepada guru-guru matematika untuk mengikuti
pendidikan lanjut bidang studi matematika, penataran dan pelatihan dalam bidang
matematika, dan penyediaan buku paket matematika, namun ternyata usaha-usaha tersebut
belum dapat mengatasi dan menuntaskan permasalahan rendahnya hasil belajar matematika
dari para siswa.

Secara teoritis, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi/hasil
belajar siswa termasuk prestasi/hasil belajar matematika, antara lain faktor yang bersumber
dari guru, input siswa, kurikulum, kualitas proses pembelajaran, fasilitas belajar, lingkungan
belajar, dukungan biaya penyelenggaraan pendidikan, serta tingkat keterlibatan orang tua
dalam turut membantu anak-anaknya untuk dapat belajar di rumah. Dari sekian banyak
faktor tersebut, faktor guru dan siswa dianggap yang paling dominan dalam turut
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) ditegaskan bahwa pendidik (guru) harus memiliki kompgt.ensi
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta penqldlkan
anak usia dini . Arahan normatif tersebut yang menyatakan ba.hwa guru sebagai agen
pembelajaran menunjukkan pada harapan bahwa guru merupakan pihak pertama‘ yang pallng
bertanggung jawab dalam pentransferan ilmu penge'tahuan kepada peserta didik. Terkait
dengan pernyataan tersebut, mantan Menteri Pe-nd|d|ka-r-1 dar-l Kebu.dayaan. R.l. Fuad Hasan
pernah berpendapat bahwa, “sebaik apapun k.unkulum .Jlka tidak dibarengi olg.ah guru yang
berkualitas, maka semuanya akan sia-sia. Seballknya: kurlkulf.lm yang kurang baik akan dapat
ditopang oleh guru yang berkualitas. Oleh sebab itu, peningkatan mutu guru sepatutnya
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menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan” . Pernyataan tersve'bl;)t

dipertegas lagi oleh Mulyasa (2005) bahwa betapapun bagusnya suatu ku‘nkulur"n (offisial),
: , ; leh guru dan juga siswa dalam

tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan olen guru @ lak

kelas (actual). Dua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa berhasil-tidaknya pelaksanaan

kurikulum di sekolah sangat tergantung pada kompetensi guru. _

Di negara kita, lgbukang rahas?a lagi bahwa masyarakat mempunyai harapan yang
berlebih terhadap guru. Keberhasilan atau kegagalan sekolah dalam rr.xengupavakan prestasi
* belajar para peserta didik sering dialamatkan kepada guru. Justifikasi masyarakat tersebut
dapat dimengerti karena guru adalah sumber daya yang aktif, se_dangkan sumberdaya-
sumberdaya yang lain adalah pasif. Oleh karena itu, sebaik-baiknya kurikulum, fasnhtag sarana
dan prasarana pembelajaran, tetapi jika kompetensi gurunya rendah maka sulit untuk.
mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu tinggi. Hal ini menunjukkan bahlwa ko_mpgtenm
guru merupakan syarat utama dalam rangka memenuhi kualitas proses dan hasﬂ_belajar siswa,

Menurut Roe (1999), kompetensi merupakan suatu kecakapan yang d|pt?riukan oleh
seseorang untuk dapat melaksanakan tugas, kewajiban atau perannya. Kompetensi merupakan
integrasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap personal seseorang. Elemen-
elemen penting dari suatu kompetensi adalah (1) pengetahuan yang melandasi kompetensi,
(2) keterampilan melaksanakan tugas, (3) nilai-nilai-nilai dan sikap personal, dan (4)
pengalaman dalam tugas. Oleh karena itu, kompetensi guru merupakan syarat utama dalam
rangka memenuhi kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu kemampuan atau kecakapan, dan
kompetensi sebagai suatu kewenangan. Kompetensi sebagai suatu kemampuan dan atau
kecakapan yang dimiliki akan menjadi dasar bagi seseorang untuk memiliki kewenangan
dalam mengambil suatu tindakan profesional. Para ahli seperti Roe (1999) merumuskan
kompetensi sebagai berikut: (1) Competence is defined as the ability to adequately perform a
task, duty or role; (2) Competence integrates knowledge, skills, personal values and attitudes;
dan (3) Competence builds on knowledge and skills and is acquired through work experience
and learning by doing.

Definisi yang dikemukakan oleh Roe tersebut memberikan beberapa batasan
mengenai kompetensi, yaitu kompetensi sebagai suatu kecakapan yang diperlukan oleh
seseorang untuk dapat melaksanakan tugas, kewajiban atau perannya. Kompetensi itu
merupakan integrasi dari berupa pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap personal
seseorang. Kompetensi dalam pengertian kewenangan dibangun dari pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan melalui suatu pengalaman kerja yaitu belajar sambil bekerja.
Elemen-elemen penting dari suatu kompetensi adalah (1) pengetahuan yang melandasi
kompetensi, (2) keterampilan melaksanakan tugas, (3) nilai-nilai-nilai dan sikap personal, dan
(4! pengalaman dalam tugas. Oleh sebab itu setiap kompetensi memiliki tiga ranah utama
yaitu (1) knowlec}ge, (2) ‘attitude, dan (3) skill. Ketiga ranah tersebut berada dalam satu
kesatuan yang salm'g terkait, dan kompetensi harus mencakup isi ketiga ranah tersebut.

’_<°mpe-te“5[ guru rnerupakar] syarat utama dalam rangka memenuhi kualitas proses
dan hasil belajar siswa. Kompetensi Gury yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik,

kompejcensi !(gpribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
'2“0%':]}”' pendidikan profesi. Kompetensi guru yang dimaksud harus bersifat holistik (Mulyasa,

Kompetensi pedagogik merupakan k
: S €mampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya, meliputi: (1). Pemaham:n :Eaewasan

atau landasan kependidikan: (2) pemahaman
kurikulum atau silabus; (4) peranc alni i i S 8} e a)

0 CIRh pelaksanaan pembelaj an
mendidi dan_dialogis; (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (7) evgluasiefizj:;lrir;!\;]af
dimilikinya. lisasikan berbagai potensiyang
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Kkom;:(eten§| kepribadian bercirikan sekurang-kurangnya: (1) beriman dan bertakwa;
(2) Frera hlak mulia; (3) arif dan bijaksana; (4) demokratis; (5) mantap; (6) berwibawa, (7)
stabil; (8) dewasa; (9) jujur; (10) sportif; (11) menjadi teladan bagi peserta didik dan

masyarakat; _Gl) secara obyektif mengevaluasi inesie sendiridon (13) mmgnoshangian gt
secara mandiri dan berkelanjutan.

Kompetensi sosial mery
yang sekurang-k
isyarat secara sa
(3) bergaul se
pimpinan satu

Pakan kemampuan gury sebagai bagian dari masyarakat ,
urangnya meliputi kompetensi untuk: (1) berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau
ntun; (2) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional;
cara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
anpendidikan, orang tua atau wali peserta didik; (4) bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar dengan engindahkan norma serta sistom nilaiyang berlaku; dan (5)
menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan

bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang
sekurang-kurangnya meliputi Peénguasaan: (1) materi pelajaran secara luas dan mendalam
sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang akan diampu; dan (2) konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi,atau seni yang relevan, yang secara konseptualmenaungi atau koheren dengan
program satuanpendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompokmata pelajaran yang akan
diampu.

Kompetensi yang paling dominan terkait dengan tugas guru adalah pengusaan
terhadap bahan ajar yang akan diajarkan dan kemampuan mengelola proses pembelajaran.

Menurut Syafaruddin dan Nasution (2005), guru profesional yang bertugas mengajar di
sekolah memerlukan keahlian khusus, harus benar-benar ahli dalam tugasnya. Brown
sebagaimana yang dikutip Sardiman (2000) menjelaskan tugas dan peranan guru, antara lain
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan belajar siswa. Menurut Sanjaya
(2005), kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolalan pembelajaran dan
penilaian hasil belajar siswa Sebagai perencana, maka guru harus mampu mendesain
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus
mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan
baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil
belajar siswa.

Di pihak lain, Hudoyo (1979) menjelaskan bahwa tugas guru sebagai pelaksana
kurikulum harus memahami empat pertanyaan kurikulum, yaitu mengapa, apa, bagaimana dan
kepada siapa topik-topik tertentu harus diajarkan? Pertanyaan pertama, mengapa topik-
topik/materi pelajaran harus diajarkan, berkaitan dengan pemahaman guru tentang
kegunaan dan hakekat mata pelajaran. Pertanyaan kedua, apa yang akan diajarkan, berkaitan
dengan penguasaan guru terhadap bahan ajar yang akan diajarkan. Pertanyaan ketiga,
bagaimana mengajarkan, berkaitan dengan penguasaan guru tentang strategi pembelajaran
yang efektif, dan pertanyaan keempat, kepada siapa bahan ajar diajarkan berkaitan dengan
pemahaman guru tentang karakteristik siswa yang belajar.

Uraian teoretis di atas memberikan arahan bahwa tugas guru dalam pembelajaran
menuntut kompetensi yang berkaitan dengan penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan fiaq
penguasaan tentang bagaimana mengajarkan bahan ajar dalam kurikulum yang menjadi
pilihan. , o

Halsey (1994) menyatakan bahwa syarat pertama agar bf.'r-haSIl dalam mengajar @iah
menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang henda!< diajarkan . Hal 'ya.ng sama juga
dinyatakan oleh Nurdin (2005), bahwa penguasaan bahan ajar yang akan dt_ajarkan adalah
mutlak dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru. Sedangkan Woolfolk (1984) menjelaskan bahwa
pengetahuan bahan ajar oleh guru adalah salah satu faktor yang dapat menentukan
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keberhasilan guru dalam pembelajaran . Oleh karena itu, agar berhasil dalam kegiatan

pembelajaran maka kuasailah bahan ajar yang akan diajarkan dengan sebaik-baiknya.

Penegasan tersebut juga berlaku dalam pembelajaran matematika bahwa penguasaan
bahan ajar matematika merupakan syarat yang essensial bagi
dipertegas oleh Hudoyo (1979) bahwa penguasaan materi
penyampaiannya merupakan syarat yang tidak dapat ditawar lagi bagi guru matematika.
Seorang guru matematika yang tidak menguasai materi matematika yang diajarkan, tidak
mungkin dapat mengajarkan matematika dengan baik. Di samping itu, penguasaan bidang
studi (bahan ajar) matematika oleh guru akan sangat membantunya dalam mengajar, sebab
mengajar adalah suatu proses mengkomunikasikan pengetahuan kepada peserta didik. Dengan
demikian, kemampuan seseorang dalam mengkomukasikan pengetahuan sangat bergantung
pada penguasaan pengetahuan yang akan dikomunikasikannya itu..

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa kompetensi guru
matematika dipengaruhi oleh penguasaan oleh guru itu sendiri terhadap bahan ajar yang akan
diajarkan. Penguasaan bahan ajar matematika SMP oleh guru matematika adalah penguasaan
guru terhadap bahan ajar matematika SMP sesuai dengan kurikulum matematika yang
berlaku, meliputi materi aritmetika, aljabar, geometri, trigonometri, peluang dan statistika.

Menurut Djamarah (2005), pengelolaan berhubungan dengan ketrampilan
menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal bagi terjadinya proses interaksi antar pihak
yang terkait. Sanjaya (2005) menjelaskan bahwa salah satu tugas guru adalah mengelola
sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar. Di pihak lain Woolfolk (1984) menjelaskan
bahwa keberhasilan guru dalam pembelajaran, di samping ditentukan oleh pengetahuan guru
tentang bahan ajar dan metode-metode mengajar juga ditentukan oleh pengelolalan kelas.
Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi hal penting karena
berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa di kelas.

Menurut Usman (2002), pengelolaan pembelajaran terkait dengan upaya guru untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung, mengembangkan bahan ajar dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus mereka

capai.

guru matematika. Hal ini
matematika dan cara

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan mengelola pembelajaran
merupakan upaya guru dalam mengelola pembelajaran matematika selama proses
pembelajaran berlangsung dengan dimensi: (1) menciptakan dan memelihara kondisi
pembelajaran yang optimal, (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran, (3) membina hubungan
yang positif dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Upaya guru menciptakan dan memelihara kondisi pembelajaran meliputi indikator: (1)
menunjukkan sikap tanggap, (2) memberi perhatian dan petunjuk yang jelas (3)
menegur/memberi ganjaran, (4) memberi penguatan, (4) mengatur ruangan belajar sesuai
kondisi kelas; upaya guru melaksanakan kegiatan pembelajaran meliputi indikator: (1)
membuka pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajaran, (3) melakukan penilaian dan tindak
lanjutnya terhadap kegiatan pembelajaran, dan (4) menutup pembelajaran; sedangkan upaya
guru membina hubungan positif dengan siswa meliputi indikator: (1) membantu mengembang-
kan sikap positif pada diri siswa, (2) bersikap luwes dan terbuka terhadap siswa, (3)
menunjukkan kegairahan dan kesungguhan dalam mengajar, dan (4) mengelola interaksi
perilaku siswa di dalam kelas.

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa kajian tentang
kompetensi guru matematika, khususnya kompetensi guru matematika SMP masih merupakan
hal penting untuk dilaksanakan. Adapun tujuan penelitian ini adalah bagaimana kompetensi
guru matematika SMP? Kompetensi guru dibatasi pada penguasaan bahan ajar matematika
dan kemampuan mengelolah pembelajaran matematika.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dil .
Pendekatan penelitian nizizréiknaankail ;;:3 KkOtamobag,_{ F"ropinsi Sulawesi Utara Tahun 2013.
Populasi target dalam peneliti ekatan deskriptif kuantitatf. o
Kotamobagu Propinsi Sulawesi U R Ink adalah gummatematica SMP doget g s
g i tara. Populasi terjangkau adalah guru berpendidikan 51
Pendidikan Matematika sebanyak 72 oran s 33 BEL 3 .
eyl g. Ukuran sampel penelitian ditetapkan 50 % dari
populasi terjangkau atau 50 % x 72 orang = 36 guru matematika
, mpuan guru mengelola pembelajaran. Data tentang
penguasaan. hahan ajar matematika oleh guru SMP dikumpulkan dengan menggunakan tes
penguas:i\an bahan ajar matematika, sedangkan data tentang kemampuan mengelola
pembelajaran oleh guru diperoleh melalui kuesioner yang dinilai oleh lima orang siswa terpilin
secara acak dalam kelasnya..
Hasil perhitungan koefisisien reliabilitas tes penguasaan bahan ajar matematika SMP
(butir soal yang valid) memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.94. Hal ini menunjukkan
bahwa tes penguasaan bahan ajar matematika SMP memiliki tingkat keterandalan tes yang
sangat tinggi. Dengan demikian maka butir-butir soal yang terdapat dalam tes penguasaan
bahan ajar matematika SMP dinyatakan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian.
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen kemampuan mengelola
pembelajaran matematika (butir yang valid) memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.89.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen kemampuan mengelola pembelajaran matematika
memiliki tingkat keterandalan instrumen yang tinggi. Dengan demikian butir-butir pernyataan
yang terdapat dalam instrumen kemampuan mengelola pembelajaran matematika SMP
dinyatakan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Analisis data

dilakukan secara statistika dekriptif.

HASIL YANG DICAPAI

Deskripsi data penelitian ini
ajar matematika dan kemampuan meng
disajikan pada Tabel 1.

meliputi kompetensi guru tentang penguasaan bahan
elola pembelajaran matematikan SMP oleh guru SMP

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Kemampuan mengelola 36 97 169 266 218.71 28.395
pembelajaran
penguasaan bahan ajar;. 55 18 40 29.44  6.064
mat
Valid N (listwise) 36

an bahan ajar matematika SMP  yang diukur dengan

menggunakan tes pilihan ganda meliputi 44 butir soal. Secara teoretik skor minimum yang
mungkin dicapai adalah 0 dan skor maksimum adalah 44. Berdasarkan rentangan skor O

sampai 44, diperoleh rerata teoretik dalah 22,0
jar matematika SMP oleh guru SMP diperoleh skor

Hasil tes penguasaan bahan a =
minimum 18, skor maksimum 40, rerata 29,44, dan standar deviasi 6,064.
asil tes penguasaan bahan ajar matematika dapat

Berdasarkan pada capaian rerata h _
dinyatakan bahwa penguasaan bahan ajar matematika SMP oleh guru matematika SMP

belum optimal.

Data tentang kemamp
dari rata-rata penilaian 5 siswa terpilih secarad
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Data tentang penguasa

uan guru mengelola pembelajaran matematika yang diperoleh
cak dalam kelasnya meliputi 54 butir aspek
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yang dinilai. Secara teoritik skor minimum yang mungkin dicapai 54 dan skor maksimum
e zsg;n penelitian tentang kemampuan mengelola pembelajaran matematika oleh
guru matematika SMP diperoleh skor minimum 169, skor maksimum 266, rerata 218,71 dan
standar deviasi 28,399. .

Berdasarkan pada capaian rerata skor kemampuan mengelola pembelajaran
matematika oleh guru matematika SMP dapat dinyatakan bahwa Ifemampuan mengelola
pembelajaran matematika oleh guru matematika SMP juga belum optimal.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mennjukkan bahwa penguasaan bahan ajar matematika SMP oleh
guru matematika SMP belum optimal. Belum optimalnya penguasaan bahan ajar matematika
oleh para guru mtematika SMP diduga disebabkan oleh ketidak-siapan fisik dan mental dari
para guru itu sendiri pada saat mengikuti tes penguasaan bahan ajar matematika. Namun
demikian, hasil ini dapat dijadikan tolok ukur profil guru matematika SMP bahwa kompetensi
guru yang sudah berpendidikan S1 Pendidikan Matematika dalam penguasaan bahan ajar
matematika belum optimal.

Halsey (1994) menyatakan bahwa syarat pertama agar berhasil dalam mengajar
dalah menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan. Hal yang sama
juga dinyatakan oleh Nurdin (2005), bahwa penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan adalah
mutlak dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru. Sedangkan Woolfolk (1984) menjelaskan bahwa
pengetahuan bahan ajar oleh guru adalah salah satu faktor yang dapat menentukan
keberhasilan guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, agar berhasil dalam kegiatan
pembelajaran maka kuasailah bahan ajar yang akan diajarkan dengan sebaik-baiknya.
Menurut Syafaruddin dan Nasution (2005), guru profesional harus memiliki keahlian khusus,
harus benar-benar ahli dalam tugasnya. Selanjutnya Hudoyo (1979) mempertegas pernyataan
Syafaruddin dan Nasution bahwa penguasaan bahan ajar matematika oleh guru merupakan
syarat utama bagi guru untuk memenuhi kualitas proses dan hasil belajar siswa. Dengan
demikian jelas bahwa syarat penguasaan bahan ajar matematika oleh guru tidak dapat
diabaikan, syaratnya mutlak bukan relatif.

Oleh karena itu guru matematika harus menguasai bahan ajar matematika yang
diajarkannya. lJika penguasaan guru terhadap bahan ajar yang diajarkan belum optimal,
bagaimana mungkin guru tersebut berharap penguasaan optimal dari para siswanya terhadap
bahan ajar yang sudah diajarkan.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa kemampuan guru mengelola pembelajaran
matematikar juga belum optimal. Oleh karena penguasaan bahan ajar dan kemampuan
mengelola pembelajaran matematika oleh guru belum optimal maka keadaan ini tentunya
akan mempengaruhi  hasil dan prestasi belajar matematika. Menurut Usman (2002),
pengelolaan pembelajaran terkait dengan upaya guru untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung, mengembangkan
bahan ajar dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami materi
pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus mereka capai. Kondisi pembelajaran
yang efektif dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pembelajaran,
mampu menjalin hubungan interpersonal dengan siswa serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi pembelajaran
yang efektif demikian akan mempengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan pada pembahasan di atas dapat dinyatakan bahwa untuk saat ini (sesuai
fakta) diiperlukan upaya peningkatan dan pengembangan penguasaan bahan ajar matematika

dan kemampuan mengelolah pembelajaran oleh guru matematika agar kualitas proses dan
hasil belajar matematika dapat tercapai optimal.
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KESIMPULAN

Kompetensi guru matematika SMP di Kota Kotamobagu yang terkait dengan
penguasaan bahan ajar matematika SMP dan kemampuan mengelola pembelajaran
matematika oleh guru matematika SMP adalah belum optimal.

Dalam rangka mendukung tugas dan fungsi guru matematika secara optimal, kepada
para guru matematika SMP disarankan untuk dapat meningkatkan penguasaan bahan ajar
matematika secara optimal serta berusaha untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan
metode yang bervariaif sesuai dengan karakterisktik materi matematika yang di ajarkan dan
keadaan peserta didik.
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